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Abstrak 
Sastra urban Indonesia mengalami perkembangan yang pesat seiring dengan 

dinamika kehidupan masyarakat kontemporer. Dalam perkembangannya, nilai-nilai 
tradisional yang selama ini menjadi bagian dari identitas budaya mengalami 
transformasi dalam narasi sastra urban, yang mencerminkan perubahan sosial, 
ekonomi, dan teknologi dalam kehidupan modern. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis bagaimana nilai-nilai tradisional direpresentasikan, dimodifikasi, atau 
direinterpretasi dalam sastra urban Indonesia, serta bagaimana transformasi tersebut 
menjadi refleksi kehidupan kontemporer. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan studi literatur (library research), di mana berbagai 
karya sastra urban yang terbit dalam dua dekade terakhir dikaji secara mendalam. 
Analisis dilakukan dengan menelaah tema, karakterisasi, serta representasi nilai-nilai 
budaya dalam teks sastra, guna memahami bagaimana tradisi beradaptasi dengan 
realitas kehidupan perkotaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai 
tradisional dalam sastra urban mengalami negosiasi antara warisan budaya dan 
tuntutan modernitas. Beberapa nilai mengalami modifikasi, sedangkan yang lain 
direinterpretasi untuk tetap relevan dalam konteks perkotaan yang dinamis. Temuan 
ini mengindikasikan bahwa sastra urban berfungsi sebagai medium untuk 
merepresentasikan kompleksitas sosial, menciptakan dialog antara masa lalu dan 
masa kini, serta mempertahankan identitas budaya dalam lanskap kehidupan 
modern. Oleh karena itu, kajian ini berkontribusi pada pemahaman lebih dalam 
mengenai peran sastra dalam mendokumentasikan perubahan budaya di Indonesia. 

Kata Kunci: Sastra Urban, Nilai Tradisional, Transformasi Budaya, Kehidupan 
Kontemporer 
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PENDAHULUAN 
Sastra urban di Indonesia telah berkembang menjadi medium yang 

merefleksikan perubahan sosial, budaya, dan ekonomi dalam kehidupan perkotaan 
(Pradopo, 2021). Dalam perkembangannya, nilai-nilai tradisional yang selama ini 
menjadi bagian dari identitas budaya masyarakat mengalami transformasi yang 
signifikan dalam narasi sastra urban. Fenomena ini muncul sebagai respons terhadap 
dinamika kehidupan modern yang terus berkembang akibat globalisasi, teknologi, 
dan perubahan pola pikir masyarakat (Suryaman, 2020). Transformasi nilai-nilai 
tradisional dalam sastra urban tidak hanya mencerminkan perubahan sosial, tetapi 
juga menjadi bentuk negosiasi antara budaya lama dan baru dalam kehidupan 
kontemporer (Rahmawati, 2019). 

Sebagai cerminan kehidupan masyarakat kota, sastra urban sering kali 
menampilkan konflik antara nilai-nilai tradisional dan modernitas, yang menjadi 
tema sentral dalam berbagai karya sastra Indonesia (Setiawan, 2022). Narasi dalam 
sastra urban menyoroti bagaimana individu atau kelompok berupaya 
mempertahankan, menyesuaikan, atau bahkan meninggalkan nilai-nilai tradisional 
di tengah tuntutan kehidupan perkotaan yang semakin kompleks (Yulianto, 2021). 
Hal ini menunjukkan bahwa sastra urban tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi 
estetika, tetapi juga sebagai dokumen sosial yang merekam perubahan budaya dan 
nilai-nilai yang berkembang dalam masyarakat modern (Sukmawati, 2023). 

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas sastra urban dan dinamika 
kehidupan perkotaan di Indonesia, kajian mengenai transformasi nilai-nilai 
tradisional dalam sastra urban masih terbatas. Sebagian besar studi sebelumnya lebih 
menitikberatkan pada struktur naratif, tema urbanisasi, dan representasi kelas sosial 
dalam sastra urban (Hidayat, 2018; Kusuma, 2019). Namun, kajian yang secara khusus 
membahas bagaimana nilai-nilai tradisional direinterpretasi dan beradaptasi dalam 
sastra urban sebagai respons terhadap kehidupan kontemporer masih jarang 
ditemukan (Firdaus, 2021). 

Selain itu, penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada analisis struktural 
dan semiotik terhadap tema-tema perkotaan dalam sastra tanpa menyoroti aspek 
negosiasi budaya yang terjadi dalam narasi sastra urban (Wijaya, 2020). Oleh karena 
itu, penelitian ini mengisi kesenjangan akademik dengan menganalisis bagaimana 
nilai-nilai tradisional mengalami transformasi dalam sastra urban Indonesia dan 
bagaimana perubahan ini mencerminkan realitas kehidupan modern. 

Kajian ini penting karena sastra urban memiliki peran signifikan dalam 
membentuk dan merefleksikan dinamika sosial-budaya di Indonesia (Purnama, 
2023). Dalam konteks globalisasi yang semakin pesat, nilai-nilai tradisional 
dihadapkan pada tantangan baru yang dapat mengubah cara pandang dan praktik 
sosial masyarakat perkotaan (Santoso, 2022). Sastra urban menjadi salah satu medium 
yang dapat merekam dan mendokumentasikan proses perubahan tersebut sehingga 
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana budaya lokal 
beradaptasi dengan perubahan zaman (Mulyani, 2021). 

Selain itu, dengan memahami proses transformasi nilai-nilai tradisional dalam 
sastra urban, kita dapat mengidentifikasi bagaimana budaya Indonesia tetap bertahan 
di tengah modernitas serta bagaimana nilai-nilai lama dan baru dapat saling 
berinteraksi dalam ruang sastra (Nugroho, 2020). Kajian ini juga berkontribusi 
terhadap pemahaman tentang peran sastra dalam membentuk kesadaran budaya 
generasi muda, terutama mereka yang tumbuh di lingkungan perkotaan dan 
mengalami perubahan sosial yang cepat (Iskandar, 2021). 

Beberapa penelitian yang relevan dengan kajian ini antara lain Kusuma (2019) 
yang membahas tema urbanisasi dalam sastra Indonesia, tetapi belum menyoroti 
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bagaimana nilai-nilai tradisional mengalami transformasi dalam karya sastra urban. 
Wijaya (2020) mengkaji struktur naratif dalam novel urban Indonesia, namun tidak 
membahas negosiasi budaya dalam narasi sastra urban. Sementara itu, Firdaus (2021) 
meneliti peran sastra dalam menggambarkan dinamika sosial perkotaan, tetapi 
belum meneliti bagaimana nilai-nilai tradisional tetap bertahan atau berubah dalam 
karya tersebut. Selanjutnya, Santoso (2022) membahas pengaruh globalisasi terhadap 
sastra urban, tetapi tidak secara spesifik meneliti bagaimana nilai-nilai tradisional 
beradaptasi dalam sastra urban. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan 
perspektif baru dengan menggabungkan pendekatan studi literatur untuk 
menganalisis transformasi nilai-nilai tradisional dalam sastra urban serta bagaimana 
perubahan tersebut mencerminkan realitas kehidupan kontemporer. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan dalam kajian sastra dengan menganalisis 
bagaimana nilai-nilai tradisional direpresentasikan dan dimodifikasi dalam sastra 
urban Indonesia melalui pendekatan studi literatur. Selain itu, penelitian ini 
mengidentifikasi pola-pola negosiasi budaya dalam sastra urban, yang menunjukkan 
bagaimana masyarakat perkotaan menyesuaikan nilai-nilai lama dengan tantangan 
kehidupan modern. Lebih lanjut, penelitian ini menjelaskan bagaimana perubahan 
nilai-nilai tradisional dalam sastra urban dapat berfungsi sebagai refleksi terhadap 
dinamika kehidupan sosial, ekonomi, dan teknologi di era kontemporer. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana nilai-nilai tradisional 
direpresentasikan dalam sastra urban Indonesia, mengidentifikasi pola transformasi 
nilai-nilai tradisional dalam sastra urban sebagai refleksi perubahan sosial, serta 
menjelaskan bagaimana sastra urban berperan dalam mendokumentasikan negosiasi 
antara tradisi dan modernitas dalam kehidupan masyarakat perkotaan. 

Secara teoritis, penelitian ini menambah khazanah kajian sastra Indonesia, 
khususnya dalam bidang sastra urban dan studi budaya. Selain itu, penelitian ini 
memberikan perspektif baru dalam memahami peran sastra sebagai dokumen sosial 
yang mencerminkan dinamika perubahan budaya. Dari segi manfaat praktis, 
penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi penulis sastra urban dalam 
mengembangkan narasi yang tetap mempertahankan nilai-nilai budaya lokal di 
tengah modernitas. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi 
akademisi, kritikus sastra, dan peneliti dalam memahami hubungan antara sastra dan 
perubahan sosial di Indonesia. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
yang signifikan dalam kajian sastra dan budaya Indonesia, serta memperkaya 
pemahaman tentang bagaimana sastra urban berfungsi sebagai ruang negosiasi 
antara nilai-nilai tradisional dan kehidupan kontemporer. 

 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
literatur (library research) untuk menganalisis transformasi nilai-nilai tradisional 
dalam sastra urban Indonesia sebagai refleksi kehidupan kontemporer. Metode ini 
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menelaah dan memahami fenomena 
sastra urban secara mendalam melalui kajian terhadap berbagai sumber tertulis yang 
relevan (Creswell, 2016). Studi literatur dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi, mengeksplorasi, dan menganalisis bagaimana nilai-nilai tradisional 
direpresentasikan, dimodifikasi, serta bernegosiasi dengan dinamika modernitas 
dalam teks sastra urban. 
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Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. 
Data primer berupa teks sastra urban Indonesia yang dipublikasikan dalam bentuk 
novel, cerpen, maupun karya fiksi lainnya dalam rentang waktu 2015–2024, yang 
secara eksplisit atau implisit merepresentasikan nilai-nilai tradisional dan perubahan 
sosial dalam kehidupan perkotaan. Data sekunder meliputi jurnal akademik, buku, 
artikel ilmiah, tesis, disertasi, serta dokumen lainnya yang membahas teori sastra 
urban, perubahan nilai budaya, dan fenomena modernitas dalam karya sastra 
(Bowen, 2009). Sumber-sumber ini diperoleh melalui database akademik seperti 
Google Scholar, DOAJ, Scopus, dan jurnal-jurnal nasional terindeks SINTA, guna 
memastikan validitas dan kredibilitas data yang digunakan dalam analisis. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumentasi, di mana 
peneliti mengumpulkan, membaca, mencatat, dan menganalisis berbagai teks yang 
relevan dengan fokus penelitian (Moleong, 2019). Proses ini melibatkan seleksi 
literatur berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi meliputi karya 
sastra yang mengandung unsur budaya tradisional dalam setting urban, serta 
penelitian akademik yang mendukung analisis transformasi budaya dalam sastra 
urban. Sementara itu, kriteria eksklusi diterapkan untuk menyaring karya yang tidak 
relevan dengan konteks budaya Indonesia atau yang tidak memiliki keterkaitan 
dengan perubahan nilai-nilai tradisional dalam kehidupan urban. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode analisis isi (content 
analysis) dan analisis wacana kritis (critical discourse analysis). Analisis isi dilakukan 
untuk mengidentifikasi pola tematik dalam teks sastra urban terkait representasi 
nilai-nilai tradisional dan proses transformasinya (Krippendorff, 2018). Selanjutnya, 
analisis wacana kritis digunakan untuk menelaah bagaimana perubahan nilai-nilai 
tradisional dalam sastra urban dikonstruksi dalam narasi dan bagaimana makna 
budaya dinegosiasikan dalam konteks modernitas (Fairclough, 1995). 

Dalam tahapan analisis, penelitian ini melalui beberapa langkah. Pertama, 
kategorisasi data, yaitu mengelompokkan teks sastra berdasarkan tema utama yang 
berkaitan dengan transformasi nilai-nilai tradisional. Kedua, interpretasi teks, yang 
melibatkan pemahaman mendalam terhadap bagaimana nilai-nilai tradisional 
direpresentasikan, dipertahankan, atau diubah dalam karya sastra urban. Ketiga, 
sintesis temuan, yaitu merangkum hasil analisis untuk menarik kesimpulan 
mengenai bagaimana sastra urban berperan dalam mendokumentasikan negosiasi 
budaya antara tradisi dan kehidupan kontemporer. 

Dengan menggunakan pendekatan ini, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai peran sastra urban dalam 
merefleksikan transformasi nilai-nilai tradisional di tengah dinamika kehidupan 
modern. Selain itu, metode yang digunakan memungkinkan penelitian ini untuk 
berkontribusi dalam memperkaya kajian sastra urban Indonesia, serta memberikan 
wawasan baru tentang bagaimana identitas budaya terus berkembang dalam konteks 
perkotaan yang semakin kompleks. 

 
HASIL DAN PENELITIAN 

 
1. Representasi Nilai-Nilai Tradisional dalam Sastra Urban 

Sastra urban Indonesia sering kali menjadi ruang ekspresi bagi perubahan budaya 
yang terjadi di masyarakat perkotaan, terutama dalam konteks negosiasi antara nilai-
nilai tradisional dan modernitas (Kusuma, 2019). Nilai-nilai tradisional yang umumnya 
hadir dalam sastra konvensional, seperti gotong royong, adat istiadat, dan hubungan 
kekerabatan, tetap muncul dalam sastra urban, tetapi dengan interpretasi yang lebih 
fleksibel (Hidayat, 2018). Banyak karya sastra urban menampilkan tokoh-tokoh yang 
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berasal dari latar belakang budaya tradisional tetapi harus beradaptasi dengan 
kehidupan modern di kota besar (Santoso, 2022). 

Dalam beberapa novel dan cerpen urban, nilai-nilai tradisional sering kali muncul 
sebagai bagian dari konflik utama yang dihadapi tokoh utama. Misalnya, dalam novel-
novel yang mengangkat tema pernikahan adat dalam masyarakat urban, sering kali 
ditemukan pertentangan antara ekspektasi keluarga besar dengan keinginan individu 
untuk memilih pasangannya sendiri (Wijaya, 2020). Benturan nilai ini mencerminkan 
bagaimana masyarakat urban, meskipun telah mengalami modernisasi, masih tetap 
berupaya menjaga hubungan dengan akar budayanya (Firdaus, 2021). 

Selain itu, representasi nilai-nilai tradisional dalam sastra urban juga dapat 
ditemukan dalam penggambaran kehidupan komunitas etnis di kota besar. Karya sastra 
urban sering kali menampilkan komunitas-komunitas tertentu yang masih 
mempertahankan adat dan kebiasaannya meskipun telah bermigrasi ke lingkungan 
perkotaan (Purnama, 2023). Dalam konteks ini, sastra urban berfungsi sebagai 
dokumentasi sosial yang menunjukkan bagaimana komunitas-komunitas ini 
beradaptasi dengan perubahan tanpa sepenuhnya meninggalkan tradisinya (Mulyani, 
2021). 

Namun, penting untuk dicatat bahwa representasi nilai-nilai tradisional dalam 
sastra urban tidak selalu bersifat positif. Beberapa karya sastra urban justru 
menunjukkan bagaimana nilai-nilai tradisional dipertanyakan atau bahkan ditinggalkan 
oleh generasi muda yang tumbuh dalam budaya perkotaan (Iskandar, 2021). Dengan 
demikian, sastra urban tidak hanya berfungsi sebagai media pelestarian budaya, tetapi 
juga sebagai ruang kritik terhadap aspek-aspek nilai tradisional yang dianggap tidak lagi 
relevan dengan kehidupan modern (Nugroho, 2020). 

 
2. Transformasi Nilai-Nilai Tradisional dalam Konteks Kehidupan Perkotaan 

Transformasi nilai-nilai tradisional dalam sastra urban terjadi sebagai respons 
terhadap perubahan sosial yang berlangsung di masyarakat perkotaan. Salah satu 
perubahan yang paling mencolok adalah pergeseran peran keluarga dan komunitas 
dalam kehidupan individu, yang sering kali digambarkan dalam novel dan cerpen urban 
(Kusuma, 2019). Dalam masyarakat tradisional, keluarga memiliki pengaruh besar dalam 
menentukan keputusan individu, tetapi dalam konteks perkotaan, individu lebih 
memiliki kebebasan dalam menentukan arah hidupnya (Hidayat, 2018). 

Dalam sastra urban, perubahan ini sering kali ditampilkan melalui konflik antara 
generasi tua yang masih memegang teguh nilai-nilai tradisional dengan generasi muda 
yang lebih adaptif terhadap modernitas (Wijaya, 2020). Misalnya, dalam karya-karya 
yang membahas pendidikan dan karier dalam keluarga urban, sering kali muncul tema 
mengenai perbedaan harapan antara orang tua yang menginginkan anaknya tetap 
mengikuti tradisi keluarga dengan anak yang ingin mengejar mimpinya sendiri (Santoso, 
2022). Pergeseran ini menunjukkan bahwa nilai-nilai tradisional tidak hilang, tetapi 
mengalami adaptasi agar sesuai dengan tuntutan zaman (Firdaus, 2021). 

Selain itu, transformasi nilai tradisional juga dapat dilihat dalam aspek hubungan 
sosial dan komunitas. Jika dalam masyarakat tradisional hubungan sosial didasarkan 
pada kedekatan geografis dan hubungan kekerabatan, maka dalam masyarakat urban, 
hubungan sosial lebih bersifat fungsional dan berbasis kepentingan yang lebih luas 
(Purnama, 2023). Sastra urban sering kali menggambarkan munculnya komunitas-
komunitas baru di kota besar yang tidak lagi berbasis etnis atau kekerabatan, tetapi lebih 
kepada kesamaan minat dan tujuan (Mulyani, 2021). 

Meskipun demikian, beberapa karya sastra urban juga menunjukkan bagaimana 
masyarakat tetap mempertahankan nilai-nilai tradisional dalam kehidupan perkotaan 
dengan menciptakan ruang sosial yang memungkinkan praktik budaya tetap hidup 
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(Iskandar, 2021). Contohnya adalah bagaimana tradisi gotong royong masih 
dipertahankan dalam komunitas-komunitas tertentu di perkotaan, meskipun dalam 
bentuk yang lebih modern seperti program sosial berbasis teknologi atau komunitas 
daring (Nugroho, 2020). 

 
3. Sastra Urban sebagai Refleksi Perubahan Sosial dan Ekonomi 

Sastra urban tidak hanya merekam transformasi budaya, tetapi juga 
mencerminkan dampak perubahan sosial dan ekonomi terhadap individu dan 
komunitas (Kusuma, 2019). Dalam berbagai karya sastra urban, perubahan ekonomi 
sering kali menjadi faktor utama yang memengaruhi cara individu dan komunitas 
bernegosiasi dengan nilai-nilai tradisional (Hidayat, 2018). 

Dalam konteks ekonomi, sastra urban sering kali menggambarkan bagaimana 
tekanan ekonomi di kota besar memaksa individu untuk lebih pragmatis dan 
mengesampingkan nilai-nilai tradisional tertentu (Wijaya, 2020). Misalnya, dalam 
karya-karya yang membahas kehidupan kelas pekerja di kota besar, sering ditemukan 
narasi tentang bagaimana pekerja urban harus menyesuaikan diri dengan tuntutan 
profesionalisme yang sering kali bertentangan dengan nilai-nilai kekeluargaan yang 
dipegang teguh dalam masyarakat tradisional (Santoso, 2022). 

Selain itu, sastra urban juga menggambarkan bagaimana fenomena konsumerisme 
dan kapitalisme mengubah pola pikir masyarakat perkotaan, yang pada gilirannya 
berdampak pada pergeseran nilai-nilai budaya (Firdaus, 2021). Dalam beberapa novel 
urban, tokoh-tokoh utama sering kali dihadapkan pada dilema antara mempertahankan 
nilai-nilai tradisional atau mengejar gaya hidup modern yang lebih materialistis 
(Purnama, 2023). 

Namun, di tengah perubahan sosial dan ekonomi yang cepat, sastra urban juga 
menunjukkan bagaimana individu tetap berusaha menjaga nilai-nilai tradisionalnya 
dengan cara yang lebih fleksibel (Mulyani, 2021). Dalam beberapa karya, muncul 
gambaran tentang bagaimana generasi muda perkotaan mencoba untuk mengadaptasi 
nilai-nilai tradisional ke dalam kehidupan modern tanpa harus kehilangan esensi 
budayanya (Iskandar, 2021). 

 
4. Implikasi Transformasi Nilai Tradisional terhadap Identitas Budaya 

Perubahan nilai-nilai tradisional yang tergambar dalam sastra urban memiliki 
implikasi yang lebih luas terhadap identitas budaya Indonesia (Kusuma, 2019). Sastra 
urban menjadi wadah bagi individu dan komunitas untuk menegosiasikan identitas 
mereka di tengah arus modernitas (Hidayat, 2018). 

Salah satu implikasi utama dari transformasi nilai tradisional adalah terbentuknya 
identitas hibrida dalam masyarakat urban, di mana individu menggabungkan elemen-
elemen budaya tradisional dengan elemen-elemen modern dalam kehidupan sehari-hari 
(Wijaya, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa identitas budaya dalam sastra urban 
bersifat dinamis dan terus berkembang (Santoso, 2022). 

Selain itu, sastra urban juga menunjukkan bagaimana masyarakat menggunakan 
media sastra sebagai alat untuk mempertahankan atau mengubah persepsi mereka 
terhadap nilai-nilai budaya (Firdaus, 2021). Dengan demikian, sastra urban tidak hanya 
berfungsi sebagai cerminan kehidupan kontemporer, tetapi juga sebagai alat yang dapat 
memengaruhi perubahan sosial dan budaya dalam masyarakat perkotaan (Nugroho, 
2020). 

 

 

 



 

ASIAN JOURNAL OF MULTIDISCIPLINARY RESEARCH 86 

 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sastra urban Indonesia 

berperan penting dalam merepresentasikan transformasi nilai-nilai tradisional 
sebagai refleksi kehidupan kontemporer. Nilai-nilai budaya yang diwariskan dari 
generasi ke generasi mengalami negosiasi dan adaptasi dalam karya sastra urban, 
mencerminkan bagaimana individu dan komunitas di kota besar menghadapi 
perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi. Dalam berbagai narasi, nilai-nilai 
tradisional seperti gotong royong, adat pernikahan, serta hubungan keluarga dan 
komunitas masih tetap hadir, tetapi dalam bentuk yang lebih fleksibel sesuai dengan 
dinamika kehidupan modern. Perubahan ini menunjukkan bahwa meskipun 
modernisasi terus berkembang, aspek budaya dan tradisi masih memiliki relevansi 
dalam identitas masyarakat urban. 

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa algoritma media sosial, 
globalisasi, serta fenomena kapitalisme memengaruhi cara nilai-nilai tradisional 
dipertahankan atau diubah dalam sastra urban. Banyak karya yang menggambarkan 
konflik antara generasi tua dan muda, di mana generasi muda yang tumbuh di 
lingkungan perkotaan harus memilih antara mempertahankan budaya leluhur atau 
menyesuaikannya dengan gaya hidup modern. Sastra urban juga berfungsi sebagai 
media kritik sosial, yang menunjukkan bagaimana tekanan ekonomi, urbanisasi, dan 
konsumerisme dapat memengaruhi perubahan nilai dalam masyarakat. Dengan 
demikian, sastra urban bukan hanya sekadar hiburan, tetapi juga menjadi dokumen 
sosial yang mencerminkan dan bahkan membentuk persepsi masyarakat tentang 
budaya dan identitas mereka. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar kajian mengenai transformasi 
nilai-nilai tradisional dalam sastra urban diperluas dengan pendekatan yang lebih 
interdisipliner, seperti menggabungkan analisis sastra dengan kajian sosiologi, 
antropologi, dan kajian media. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat berfokus pada 
bagaimana sastra urban dalam platform digital, seperti Wattpad atau Webtoon, 
merepresentasikan perubahan nilai-nilai budaya dalam generasi muda. Studi 
komparatif antara sastra urban di Indonesia dan di negara lain juga dapat 
memberikan wawasan lebih luas mengenai bagaimana perubahan nilai-nilai 
tradisional dalam masyarakat urban terjadi dalam konteks global. Dengan 
pendekatan yang lebih mendalam dan variatif, penelitian di masa depan dapat 
semakin memperkaya pemahaman tentang peran sastra dalam membentuk, 
mendokumentasikan, dan menginterpretasi dinamika budaya dalam kehidupan 
modern. 
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